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MM1MIBIAN DAIAMNECiBI

ISU-ISU KRUSIAL

1. SISTEM PEMILU ANGGOTA DPR dan DPRD
2. TAHAPAN PEMILU

3. PERSYARATAN PARTAIPOLJTIK PESERTA PEMILU

4. AMBANG BATAS PARLEMEN (Parliamentary Threshold)
5. METODE KONVERSI SUARA KE KURSI

6. PENATAAN DAERAH PEMILIHAN DAN ALOKASI KURSI TERKAIT

DAERAH OTONOM BARU

7. PENCALONAN PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN

8. ANTISIPASI CALON TUNGGAL PASANGAN PRESIDEN DAN WAKIL

PRESIDEN

9. KAMPANYE PILEG DAN PILPRES

10. JUMLAH PEMILIH 01 SETIAPTPS

11. SURAT SUARA PILEG DAN PILPRES

12. PENGUATANKELEMBAGAAN. KEWENANGAN, DANTATAKELOLA
PENYELENGGARA PEMILU (KPU, BAWASLU DAN DKPP)

13. PERAN PEMERINTAH DAN PEMERINTAH DAERAH
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